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ABSTRAK-Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis potensi menguntungkan
dari penggunaan pupuk yang berasal dari kotoran sapi Dan Poc Urine Kambing
Fermentasi Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Kacang Kedelai (Glyicine max
(L.) MerrilPenelitian ini menerapkan teknik Rancangan Percobaan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari dua faktor, dan berlangsung dalam tiga kali pengulangan.
Faktor yang diteliti adalah pemberian pupuk kotoran sapi (S) terdiri dari 4 taraf
yaitu, SO= 0 kg/plot, S1= 1 kg/plot, S2= 2 kg/plot, S3= 3 kg/plot. Faktor kedua poc
urine kambing fermentasi (K) terdiri dari 4 taraf yaitu, KO= 0 liter air/plot, K1= 100
liter air/plot, K2= 200 liter air/plot, K3= 300 liter air/plot. Parameter yang diamati
tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah cabang produkif persampel,
jumlah polong persampel, jumlah polong perplot, bobot 100 biji, persentasi polong
(%), berat polong perplot. Hasil penelitian Efektivitas Penggunaan campuran
kotoran sapi yang difermentasi dan POC urine kambing menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap parameter yang diperiksa. Selain itu, interaksi kedua jenis
pupuk ini mempunyai pengaruh yang nyata terhadap parameter yang diamati.

Kata Kunci: Fermentasi, Kedelai, Kambing, Pupuk

ABSTRACT - This study was conducted to analyze the profitable potential of using
fertilizer derived from cow dung and fermented goat urine (POC) on the growth and
production of soybean (Glycine max (L.) Merrill). The research applied a Randomized
Block Design (RBD) consisting of two factors and was carried out with three replications.
The first factor examined was the application of cow dung fertilizer (S), which included
Sfour levels: S0 = 0 kg/plot, S1 = 1 kg/plot, S2 = 2 kg/plot, S3 = 3 kg/plot. The second factor
was the fermented goat urine (K), which also included four levels: KO = 0 liters of
water/plot, K1 = 100 liters of water/plot, K2 = 200 liters of water/plot, K3 = 300 liters of
water/plot. The observed parameters included plant height (cm), stem diameter (mm),
number of productive branches per sample, number of pods per sample, number of pods
per plot, weight of 100 seeds, pod percentage (%), and weight of pods per plot. The results
indicated that the effectiveness of using a mixture of fermented cow dung and goat urine
had a significant impact on the observed parameters. Additionally, the interaction between
these two types of fertilizers significantly affected the parameters studied.

Keywords: Fermentation, Soybean, Goat, Fertilizer.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki beberapa komoditas penting untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat seperti padi, jagung dan kedelai. Salah satu komoditas yang
mempunyai minat yang tinggi yaitu kedelai, namun produksinya dalam negeri ini
relatif rendah akibatnya belum memenuhi keinginan masyarakat sehingga
Indonesia masih bergantung pada bidang impor. Kurangnya teknologi budidaya,
berkurangnya lahan panen, rendahnya harga kedelai impor, dan musim kemarau
yang panjang menjadi beberapa faktor penyebab produksi kedelai lokal yang
masih relatif rendah (Rahmasari et al., 2016).

Peningkatan produktivitas tanaman kedelai dapat dicapai melalui berbagai
upaya dan teknik budidaya. Strategi yang efektif adalah memastikan tanaman
menerima nutrisi dalam jumlah yang cukup. Hal ini dapat dicapai dengan
menggunakan pupuk organik dan anorganik. (Rahman et al. 2014).

Industri makanan Indonesia sangat bergantung pada kedelai, yang kaya
akan protein nabati. Kedelai merupakan bahan penting dalam banyak produk
turunan misal susu kedelai, tempe, tahu, dan kecap. Permintaan kedelai terus
bertambah setiap tahunnya seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan
masyarakat mulai menyadari tentang pentingnya pola hidup yang sehat
(Krisnawati, 2017).

Kedelai merupakan produk pangan yang bernilai ekonomi tinggi karena
berperan dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat dengan harga terjangkau.
Sebagai negara dengan tingkat konsumsi kedelai yang tinggi, Indonesia
mengalami  peningkatan permintaan produk kedelai setiap tahunnya.
Meningkatnya jumlah penduduk dan meningkatnya kebutuhan di sektor industri
dan non-industri turut mendorong peningkatan permintaan kedelai di Indonesia
dari tahun ke tahun (Febriani et al., 2021).

Sumber unsur hara yang dapat mudah dibuat dan didapatkan secara alami
baik berasal dari hewan ataupun tumbuhan yang dapat memenuhi kebutuhan
tanaman adalah pupuk organik. Bila dimanfaatkan dengan benar, maka pupuk
organik dapat menyediakan hara makro dan mikro yang sebanding dengan hara

yang berada di pupuk anorganik. Lebih jauh lagi, pupuk organik menawarkan
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banyak manfaat seperti memperbaiki struktur tanah, meningkatkan hasil pertanian,
mendorong perumbuhan tanaman secara optimal dan lebih ramah terhadap
lingkungan sebab adanya proses daur ulang. Manfaat tambahan mencakup
meminimalkan penumpukan limbah, menurunkan emisi gas, mencegah penyakit
yang akan menyerang tanaman, memastikan keselamatan bagi semua pengguna,
dan lebih hemat biaya daripada pupuk kimia (Oviasogie, et al., 2013)

POC urin kambing mengandung sejumlah besar nitrogen. Sekitar 2,5 liter
urin dapat diproduksi setiap harinya oleh seekor kambing dewasa. Urin kambing
mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT), yang penting untuk pertumbuhan
tanaman, serta sejumlah besar unsur hara makro dan mikro. Urine kambing
masing-masing mengandung 1,5% nitrogen, 0,13% fosfor, dan 1,8% kalium.
Selain itu, dibandingkan urin hewan ternak lainnya, adanya hormon alami pada
urin kambing seperti sitokinin, IAA, dan giberelin dengan kadar tinggi. Urin
kambing mengandung nutrisi nitrogen (N) dan kalium (K) tingkat tinggi, yang
mudah diasimilasi oleh tanaman. Selain itu, 1@ memiliki hormon alami yang
mendorong pertumbuhan tanaman. Proses fermentasi, yaitu perubahan kimiawi
substrat organik oleh aktivitas enzim yang dihasilkan mikroorganisme, dapat
dimanfaatkan dalam mengolah urin kambing. Akar tanaman dapat dengan mudah
menyerap produk fermentasi seperti gula, alkohol, asam amino, protein,
karbohidrat, vitamin dan senyawa organik lainnya. Tujuan fermentasi urin
kambing adalah mempercepat proses dengan menggunakan mikroorganisme
efektif (EM4). EM4 mencakup berbagai mikroorganisme bermanfaat yang dapat
meningkatkan mikroba tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman.
Mikroorganisme tersebut antara lain bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat,

khamir, actinomycetes, dan jamur fermentasi (Sarah, 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2023 di Glugur Rimbun,
Desa Sampe Cita, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang, pada
ketinggian 500 meter di atas permukaan laut. Metode penelitian menggunakan
rancangan acak kelompok faktorial (RAK) dengan dua faktor yaitu:
1. Faktor pupuk organik kotoran sapi (S)
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SO =0 gr/ Plot

S1 =1 kg/ plot

S2 =2 kg/ plot

S3 =3 kg/ plot

2. Faktor POC urine kambing fermentasi (K)
KO =0 ml/ L air/ plot

K1 =100 ml/ L air/ plot

K2 =200 ml/ L air/ plot

K3 =300 ml/ L air/ plot

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Tinggi Tanaman

Hasil analisis varians memperlihatkan adanya peningkatan tinggi tanaman
setiap pengamatannya pada umur 3, 4 dan 5 MST akibat pemberian pupuk kandang
sapi dan pupuk organik cair (POC) fermentasi dari urin kambing.

Tabel 1 menunjukkan rata-rata tinggi dan diameter tanaman kedelai akibat
respon perlakuan kedua jenis pupuk tersebut..

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Kacang Kedelai Akibat Pemberian Pupuk
Kotoran Sapi (S) dan POC Urine Kambing Fermentasi (K) Pada Umur 3,4
dan 5 Minggu Setelah Tanam

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 4 MST 5 MST 6 MST
Pupuk Kotoran Sapi ( S)
SO = 0 kg/plot 25,53 aA 27,32 bB 33,20 bB
S1 =1 kg/plot 25,00 aA 29,10 bB 34,90 bB
S2 =2 kg/plot 27,82 aA 33,75 bAB 39,60 DbAB
S3 =3 kg/plot 26,40 aA 35,30 aA 41,13 aA
Urine Kambing Fermentasi ( K )
KO = 0 ml/liter air/plot 26,02 aA 29,67 bA 35,45 bA
K1 =100 ml/liter air/plot 24,770 aA 30,47 bA 36,60 bA
K2 =200 ml/liter air/plot 26,37 aA 33,30 bA 39,08 bA
K3 =300 mU/liter air/plot 27,67 aA 32,03 aA 37,70 aA

Ket : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti
berbeda nyata pada taraf 5% (Kecil) dan 1 % (Huruf Besar).
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Pada umur 5 minggu setelah tanam (MST), pemberian pupuk kotoran sapi
menghasilkan respon pertumbuhan tertinggi pada perlakuan S3, dengan tinggi
tanaman 41,13 cm, seperti terlihat pada Tabel 1. Hasil tersebut berbeda nyata
dengan perlakuan S2 (39,60 cm) dan berbeda nyata dengan perlakuan S1 (34,90
cm) dan SO (33,20 cm). Di sisi lain, pemberian pupuk organik cair (POC) urin
kambing fermentasi umur 5 tahun MAP menunjukkan respon tertinggi terhadap
perlakuan K2, dengan tinggi tanaman 39,08 cm. Hasilnya tidak berbeda nyata
dengan perlakuan K3 (37,70 cm), namun berbeda nyata dengan perlakuan K1
(36,60 cm) dan KO (35,45 cm).

Diameter Batang

Hasil analisis varians memperlihatkan adanya pengaruh terhadap diameter
batang pada tanaman kedelai akibat pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk
organik cair (POC) fermentasi dari urin kambing.

Tabel 2 menunjukkan rata-rata diameter batang tanaman kedelai respon
terhadap perlakuan dua jenis pupuk berbeda.

Tabel 2. Rata Rata Diameter Jumlah Batang (mm) Kacang Kedelai Akibat
Pemberian Pupuk Kotoran Sapi (S) dan POC Urine Kambing Fermentasi
(K) Pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Rata-rata  Notasi
Pupuk Kotoran Sapi ( S )
S0 = 0 kg/plot 4,14 bB
S1=1 kg/plot 4,68 bAB
S2 =2 kg/plot 4,76 bAB
S3 =3 kg/plot 4,92 aA
Urine Kambing Fermentasi ( K )
KO = 0 ml/liter air/plot 4,36 bB
K1 =100 ml/liter air/plot 4,34 bB
K2 =200 ml/liter air/plot 4,63 bAB
K3 =300 ml/liter air/plot 5,16 aA

Ket : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (Kecil) dan 1 % (Huruf Besar).

Seperti yang terlihat pada Tabel 2, pemberian pupuk kandang sapi
mempengaruhi diameter batang tanaman kedelai, dengan perlakuan S3
menghasilkan diameter sebesar 4,92 mm. Hasil pengukuran ini menunjukkan

perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan perlakuan S2 (4,76 mm) dan
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S1 (4,68 mm), serta berbeda nyata dari perlakuan SO (4,14 mm). Di sisi lain,
diameter batang tertinggi yang diamati dengan penggunaan pupuk organik cair
(POC) fermentasi dari urin kambing adalah 5,16 mm pada perlakuan K3. Hasil ini
berbeda secara nyata dari perlakuan K2 (4,63 mm) dan menunjukkan perbedaan

yang sangat nyata jika dibandingkan dengan K1 (4,34 mm) dan KO (4,36 mm).

Jumlah Cabang Produktif

Hasil analisis varians memperlihatkan adanya pengaruh terhadap jumlah
cabang produktif (sampel) pada tanaman kedelai akibat pemberian pupuk kandang
sapi dan pupuk organik cair (POC) fermentasi dari urin kambing.

Tabel 3 menunjukkan rata-rata jumlah cabang produktif (sampel) yang
diberi perlakuan POC kotoran sapi dan urin kambing fermentasi..

Tabel 3. Rata Rata Jumlah Cabang Produktif (sampel) Kacang Kedelai Akibat
Pemberian Pupuk Kotoran Sapi (S) dan POC Urine Kambing Fermentasi

K)
Perlakuan Rata-rata  Notasi

Pupuk Kotoran Sapi ( S)
S0 = 0 kg/plot 10,58 bB
S1 =1 kg/plot 11,80 bAB
S2 =2 kg/plot 12,07 bAB
S3 =3 kg/plot 11,88 aA
Urine Kambing Fermentasi ( K )
KO = 0 ml/liter air/plot 10,70 bA
K1 = 100 ml/liter air/plot 11,38 bA
K2 =200 ml/liter air/plot 12,13 bA
K3 =300 mU/liter air/plot 12,12 aA

Ket : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (Kecil) dan 1 % (Huruf Besar).

Seperti yang terlihat pada Tabel 3, pemberian pupuk kandang sapi
mempengaruhi jumlah cabang produktif tanaman kedelai, dengan perlakuan S2
menghasilkan cabang sebesar 12,07 cabang. Hasil pengamatan ini menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata jika dibandingkan dengan perlakuan S3 (11,88 cabang),
namun berbeda secara nyata dengan perlakuan dan S1 (11,80 cabang) dan sangat
nyata dengan perlakuan SO (10,58 cabang). Penerapan pupuk organik cair (POC)

fermentasi dari urin kambing menghasilkan jumlah cabang produktif (sampel)
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terbanyak pada perlakuan K2, yaitu sebanyak 12,13 cabang. Hasil ini tidak berbeda
nyata dengan perlakuan K3 (12,12 cabang), melainkan pada K2 (11,38 cabang) dan
K1 (10,70 cabang).

Jumlah Polong (sampel)

Hasil analisis varians memperlihatkan adanya pengaruh terhadap jumlah
polong per sampel pada tanaman kedelai akibat pemberian pupuk kandang sapi dan
pupuk organik cair (POC) fermentasi dari urin kambing.

Tabel 4 menunjukkan rata-rata jumlah polong per sampel hasil perlakuan
kedua jenis pupuk tersebut.

Tabel 4. Rata Rata Jumlah Polong (sampel) Kacang Kedelai Akibat Pemberian
Pupuk Kotoran Sapi (S) dan POC Urine Kambing Fermentasi (K)

Perlakuan Rata-rata  Notasi
Pupuk Kotoran Sapi ( S)
S0 = 0 kg/plot 36,35 bB
S1=1 kg/plot 46,12 bAB
S2 =2 kg/plot 46,93 bAB
S3 =3 kg/plot 51,40 aA
Urine Kambing Fermentasi ( K)
KO0 = 0 mU/liter air/plot 42,13 aA
K1 = 100 ml/liter air/plot 45,07 aA
K2 =200 ml/liter air/plot 46,05 aA
K3 =300 ml/liter air/plot 47,55 aA

Ket : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada taraf 5% (Kecil) dan 1 % (Huruf Besar).

Seperti yang terlihat pada Tabel 4, pemberian pupuk kandang sapi
mempengaruhi jumlah polong per sampel tanaman kedelai, dengan perlakuan S3
menghasilkan polong sebesar 51,40 polong. Hasil tersebut menunjukkan adanya
perbedaan secara nyata dibandingkan perlakuan S2 (46,93 polong) dan S1 (46,12
polong), serta terdapat perbedaan secara sangat nyata pada perlakuan SO (36,35
polong). Penggunaan pupuk organik cair (POC) dari fermentasi urin kambing tidak
memberikan perbedaan scara nyata jumlah polong per sampel pada tanaman kedelai

pada semua taraf perlakuan.
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Jumlah Polong (plot)

Hasil analisis varians memperlihatkan adanya pengaruh terhadap jumlah

polong (petak) pada tanaman kedelai akibat pemberian pupuk kandang sapi dan

pupuk organik cair (POC) fermentasi dari urin kambing.

Tabel 5 menunjukkan rerata jumlah polong (petak) yang diberi perlakuan

POC kotoran sapi dan urin kambing fermentasi.

Tabel 5. Rata Rata Jumlah Polong (plot) Kacang Kedelai Akibat Pemberian
Pupuk Kotoran Sapi (S) dan POC Urine Kambing Fermentasi (K)

Perlakuan Rata-rata Notasi
Pupuk Kotoran Sapi ( S)
S0 = 0 kg/plot 228,17 bB
S1=1 kg/plot 271,75 bAB
S2 =2 kg/plot 288,17 bAB
S3 =3 kg/plot 269,92 aA
Urine Kambing Fermentasi ( K )
KO = 0 ml/liter air/plot 242,33 bA
K1 = 100 ml/liter air/plot P35.45 bA
K2 =200 ml/liter air/plot 272,83 bA
K3 =300 ml/liter air/plot 290,08 aA

Ket : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (Kecil) dan 1 % (Huruf Besar).

Seperti yang terlihat pada Tabel 5, pemberian pupuk kandang sapi

mempengaruhi jumlah jumlah polong (petak) tanaman kedelai, dengan perlakuan
S2 menghasilkan polong sebesar 288,71 polong. Hasil ini tidak berbeda secara
nyata dengan perlakuan S3 (269,92 polong), namun berbeda secara nyata dengan
perlakuan S1 (277,75 polong) dan sangat nyata dengan perlakuan SO (225,17
polong). Di sisi lain, pada pemberian pupuk organik cair (POC) dari hasil
fermentasi urin kambing menghasilkan jumlah polong (petak) maksimum pada
perlakuan K3 sebanyak 290,08 polong. Hasil ini berbeda secara nyata dengan
perlakuan K2 (272,83 polong), K1 (255,75 polong), dan KO (242,33 polong).
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Bobot 100 Biji (g)

Hasil analisis varians memperlihatkan adanya pengaruh terhadap bobot 100

biji (g) pada tanaman kedelai akibat pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk

organik cair (POC) fermentasi dari urin kambing.

Tabel 6 menunjukkan rata-rata berat 100 benih (g) hasil perlakuan kedua

jenis pupuk tersebut.

Tabel 6. Rata Rata Bobot 100 Biji (g) Kacang Kedelai Akibat Pemberian Pupuk

Kotoran Sapi (S) dan POC Urine Kambing Fermentasi (K)

Perlakuan Rata-rata Notasi
Pupuk Kotoran Sapi ( S)
S0 = 0 kg/plot 12,00 bB
S1=1 kg/plot 13,83 bB
S2 =2 kg/plot 15,08 bB
S3 =3 kg/plot 17,83 aA
Urine Kambing Fermentasi ( K)
KO = 0 ml/liter air/plot 13,58 bB
K1 = 100 ml/liter air/plot 14,67 bAB
K2 =200 ml/liter air/plot 15,00 bAB
K3 = 300 ml/liter air/plot 15,50 aA

Ket : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (Kecil) dan 1 % (Huruf Besar).

Seperti yang terlihat pada Tabel 6, pemberian pupuk kandang sapi

mempengaruhi jumlah bobot 100 benih (g) tanaman kedelai, dengan perlakuan S3
menghasilkan bobot seberat 17,83 g. Hasil ini berbeda nyata dengan perlakuan S2
(15,08 g), S1 (13,83 g), dan SO (12,00 g). Di sisi lain, bobot 100 benih terberat
yang diamati dengan penggunaan pupuk organik cair (POC) fermentasi dari urin
kambing adalah 15,50 g pada perlakuan K3. Hasil ini berbeda secara nyata dengan
perlakuan K2 (15,00 g) dan K1 (14,67 g), serta perlakuan KO (13,58 g).
Persentasi Polong (plot)

Hasil analisis varians memperlihatkan adanya pengaruh terhadap persentase
polong per petak pada tanaman kedelai akibat pemberian pupuk kandang sapi dan
pupuk organik cair (POC) fermentasi dari urin kambing.

Tabel 7 menunjukkan rata-rata persentase polong per petak hasil perlakuan

kedua jenis pupuk kandang tersebut.
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Tabel 7. Rata Rata Persentasi Polong (plot) Kacang Kedelai Akibat Pemberian

Pupuk Kotoran Sapi (S) dan POC Urine Kambing Fermentasi (K)

Perlakuan Rata-rata Notasi
Pupuk Kotoran Sapi ( S)
S0 =0 kg/plot 63,13 bB
S1=1 kg/plot 60,80 bB
S2 =2 kg/plot 66,23 bAB
S3 =3 kg/plot 75,42 aA
Urine Kambing Fermentasi ( K)
KO = 0 ml/liter air/plot 63,31 bA
K1 =100 ml/liter air/plot 65,55 bA
K2 =200 ml/liter air/plot 67,38 bA
K3 =300 ml/liter air/plot 69,35 aA

Ket : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (Kecil) dan 1 % (Huruf Besar).

Seperti yang terlihat pada Tabel 7, pemberian pupuk kandang sapi

mempengaruhi persentase polong (petak) tanaman kedelai, dengan perlakuan S3
menghasilkan persentase polong sebesar 75,42%. Hasil ini berbeda secara nyata
dengan perlakuan S2 (66,23%) dan sangat nyata dibandingkan perlakuan S1
(60,80%) dan SO (63,13%). Di sisi lain, persentase polong (petak) tebesar yang
diamati dengan penggunaan pupuk organik cair (POC) fermentasi dari urin
kambing adalah 69,35% pada perlakuan K3. Hasil ini berbeda secara nyata dengan
perlakuan K2 (67,38%), K1 (65,55%) dan KO (63,31%).

Berat Polong (plot)

Hasil analisis varians memperlihatkan adanya pengaruh terhadap bobot
polong (plot) pada tanaman kedelai akibat pemberian pupuk kandang sapi dan
pupuk organik cair (POC) fermentasi dari urin kambing.

Rata-rata bobot polong (petak) respon terhadap perlakuan pemberian pupuk
kandang sapi dan POC urin kambing fermentasi dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rata Rata Berat Polong (plot) Kacang Kedelai Akibat Pemberian Pupuk

Kotoran Sapi (S) dan POC Urine Kambing Fermentasi (K)

Perlakuan Rata-rata Notasi
Pupuk Kotoran Sapi ( S)
S0 = 0 kg/plot 40,67 bB
S1 =1 kg/plot 47,83 bAB
S2 =2 kg/plot 53,67 bAB
S3 =3 kg/plot 50,67 aA
Urine Kambing Fermentasi ( K)
KO = 0 ml/liter air/plot 45,00 bA
K1 = 100 ml/liter air/plot 46,33 bA
K2 =200 ml/liter air/plot 49,83 bA
K3 = 300 mV/liter air/plot 51,67 aA

Ket : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (Kecil) dan 1 % (Huruf Besar).

Seperti yang terlihat pada Tabel 8, pemberian pupuk kandang sapi

mempengaruhi bobot polong (plot) tanaman kedelai, dengan perlakuan S2
menghasilkan bobot polong terberat 53,67 g. Hasil ini tidak berbeda secara nyata
dengan perlakuan S3 (50,67 g), namun berbeda secara nyata dengan perlakuan S1
(47,83 g) dan berbeda secara sangat nyata dengan perlakuan SO (40,67 g). Di sisi
lain, bobot polong (plot) terberat yang diamati dengan penggunaan pupuk organik
cair (POC) fermentasi dari urin kambing adalah 51,67 g pada perlakuan K3. Hasil
ini berbeda secara nyata dengan penimbangan K2 (49,83 g), K1 (46,33 g), dan KO
(45,00 g).

PEMBAHASAN

Respon Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Kacang Kedelai (Glyicine max (L.) Merril)

Berdasarkan Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk kandang sapi memberikan pengaruh nyata terhadap berbagai
parameter pertumbuhan tanaman kedelai antara lain tinggi tanaman (cm), jumlah
cabang produktif, jumlah polong per sampel, jumlah polong per petak, persentase
polong (%) dan bobot polong per petak. Selain itu, variasi yang signifikan terlihat
pada nilai diameter batang (mm) dan berat 100 biji (g).
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Pupuk kandang sapi memberikan peluang yang sangat baik untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai karena profil kadar haranya yang
kaya. Jenis pupuk ini memiliki kandungan nitrogen 0,4—1%, fosfor 0,2-0,5%,
kalium berkisar 0,1-1,5%, dan kadar air yang signifikan sebesar 85-92%. Selain
itu, pupuk kandang sapi kaya akan hara penting seperti kalsium (Ca), magnesium
(Mg), mangan (Mn), besi (Fe), tembaga (Cu), dan seng (Zn). Sebuah penelitian
yang dilakukan olerh Adisarwanto dan Wudianto (2020) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kandang sapi dengan takaran 15-20% dapat meningkatkan tinggi
tanaman kedelai hingga 15-20% jika dibandingkan dengan tanaman yang tidak
diberi pasokan pupuk. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi
menyediakan unssur hara penting yang diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif
tanaman yang optimal.

Kotoran sapi yang kaya akan bahan organik dapat memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan porositas dan sirkulasi udara. Hal ini menghasilkan tanah yang
lebih lentur dan mudah diatur. Selain itu, kotoran sapi juga memiliki kandungan
serat yang tinggi, terutama selulosa, yang ditunjukkan dengan rasio C/N yang tinggi
(lebih > 40). Hal ini menunjukkan bahwa kotoran sapi dapat menambah kadar
bahan organik dalam tanah (Isroi dan Yuliarti 2019).

Jika dikombinasikan dengan dosis pupuk 10 ton per hektar, kotoran sapi
dapat meningkatkan pembentukan ruas akar hingga 40%. Selain itu, aktivitas
mikroba dalam tanah dapat meningkat tiga kali lipat, sementara kadar nitrogen (N)
dan fosfor (P) dapat meningkat hingga 25% (Sutanto 2021).

Respon Pemberian Urine Kambing Fermentasi Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Kacang Kedelai (Glyicine max (L.) Merril)

Berdasarkan Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa
kombinasi pupuk organik cair (POC) dari fermentasi urin kambing tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah polong per sampel. Namun pengaruh
yang sangat nyata terlihat pada nilai diameter batang (mm) dan berat 100 biji (g).
Pada saat yang sama, dampak nyata diamati pada pengukuran tinggi tanaman (cm),
jumlah cabang produktif, jumlah polong per petak, persentase polong (%), dan

bobot polong per petak. Untuk parameter di mana jumlah polong per sampel tidak
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menghasilkan hasil yang memuaskan yang disebabkan oleh tingkat pH urin
kambing yang difermentasi kurang ideal terdapat penghambatan nyata dalam
pertumbuhan polong per sampel dibandingkan dengan kontrol. Selain itu, pH basa
dapat mengganggu proses fisiologis dalam tanaman (Jumini et al., 2018).

Kualitas fermentasi yang tidak sempurna menghasilkan kandungan dan zat
bioaktif yang rendah, sehingga tidak optimal dalam mendorong pertumbuhan
vegetatif. Dosis pada Fermentasi Urine Kambing juga harus diperhatikan, jika dosis
Fermentasi Urine Kambing kurang optimal maka pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang kedelai juga kurang maksimal, dikarenakan kebutuhan unsur hara
dan pengatur zat pengatur tumbuh tanaman tidak cukup memenuhi (Kurniawan et
al., 2017). Serangan hama dan penyakit juga dapat menjadi salah satu faktor
penyebab terhambatnya pertumbuhan jumlah polong (sampel) tanaman kacang
kedelai terhadap pemberian urine kambing fermentasi (Septiani et al., 2021).
Interaksi Respon Pertumbuhan Dan Produksi Pupuk Kotoran Sapi Dan Urine

Kambing Fermentasi Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman
Kacang Kedelai (Glyicine max (L.) Merril)

Hasil analisis statistik-menunjukkan bahwa kombinasi pemberian kotoran
sapi dan urin kambing yang difermentasi tidak memberikan pengaruh yang optimal
terhadap parameter pengamatan kacang kedelai dibandingkan dengan hasil
parameter yang ada pada deskripsi kacang kedelai varietas grobogan. Hal ini
dikarenakan interaksi kedua jenis Pemupukan diyakini menyebabkan
ketidakseimbangan komposisi unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P),
dan kalium (K) yang penting bagi tanaman kacang-kacangan kedelai. Adanya efek
antagonis dari interaksi senyawa organik dalam kedua jenis pupuk yang
menurunkan efesiensi penyerapan hara oleh akar tanaman kacang kedelai (Jumini
et al., 2018).

Kandungan unsur hara dalam kedua pupuk tersebut mungkin tidak seimbang atau
tidak optimal untuk memenuhi kebutuhan nutrisi kacang kedelai sehingga
pertumbuhan dan produksinya tidak berpengaruh. Tingginya kadar garam dan asam
organik pada kombinasi pupuk kotoran sapi dan urine kambing fermentasi diduga
telah menurunkan persentasi pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai

(Fajrin, 2015). Menurut Koentjoro et al., 2015 Faktor lingkungan juga dapat
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menyebabkan terbatasnya pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai, seperti suhu

tidak optimal, kelembaban udara tidak terkontrol, dan aerasi kurang memadai.

SIMPULAN

Pemberian pupuk kandang sapi menimbulkan variasi yang nyata pada
parameter seperti tinggi tanaman (cm), jumlah cabang produktif, jumlah polong per
sampel, jumlah polong per petak, persentase polong (%) dan bobot polong per
petak. Di sisi lain, variasi yang signifikan terlihat pada nilai diameter batang (mm)
dan berat 100 biji (g).

Penerapan POC dari fermentasi urin kambing tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah polong per sampel. Namun variasi nyata terlihat pada nilai
diameter batang (mm) dan berat 100 biji (g), sedangkan variasi nyata juga terlihat
pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah cabang produktif, jumlah polong per
petak, persentase polong (%) dan bobot polong per petak. Selanjutnya kombinasi
kotoran sapi dan urin kambing yang difermentasi tidak memberikan hasil yang
terbaik untuk parameter pengamatan tanaman kacang kedelai dibandingkan dengan

hasil parameter yang ada pada deskripsi kacang kedelai varietas grobogan.
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